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Tiap orang dihadapkan pada pilihan, dan tiap orang memiliki keraguan 
atas pilihannya. Aspek ekonomi mendominasi manusia dalam menentukan 
keinginannya. Radhinal Indra menelusuri narasi-narasi personal mengenai 
persimpangan kasual yang dialami pemuda-pemudi masyarakat urban Indonesia. 
Bagi pemuda-pemudi tersebut, kebutuhan tidak hanya seputar materi ekonomi 
berupa sandang-pangan-papan saja, tapi juga meliputi sayang. Saat sayang 
ikut diperhitungkan, timbul pilihan yang sulit. Untuk itu Indra menghentikan 
observasi empiris atas proses ekonomi berupa produksi-distribusi-konsumsi 
dan fokus mendengarkan curhatan personal dari pemuda dan pemudi tentang 
berbagai keraguan mereka.

Setelah berdiskusi dengan doni, kami sepakat 
bahwa memberdayakan audiens dan pemenggalan 
momen menjadi ciri yang harus diperkuat 
dalam pameran ini. Nah, pertanyaanya apakah 
ada yang bisa dikembangakan (selain hanya 
variasi dari struktur ide 2 arah baca 
sebelumnya). Saya akhirnya melipatgandakan 
interaksi terhadap pembaca dengan membuat 
4 respon sekaligus untuk satu momen. Karya 
berukuran total 200cm x 200cm, bagian tengah 
yang merupakan momen utama berukuran 100cm 
x 100cm. Kemudian 8  kanvas berukuran 50cm x 
50cm adalah respon dari momen tersebut. Agar 
karya ini bekerja terhadap pembaca dari segi 
narasi dan bentuk, dibutuhkan momen tengah 
yang relatif dari 4 arah untuk memenuhi 
keunikan komposisi dari kanvasnya. 
Tidak seperti sebelumnya, yang berangkat 
dari cerita sebenarnya, kali ini saya perlu 
merekayasa situasi agar mendapatkan 4 respon 
sekaligus. Pertanyaanya, dalam hal apakah 
pada momen keseharian yang bisa memamcing 
keraguan? Gampang; Uang. saya bereksperimen 
dengan berpura-pura menemukan dompet 
berisi uang dalam jumlah banyak, kemudian 
menanyakan saran teman-teman apa yang saya 
harus lakukan terhadap uang tersebut.

Galeri Gerilya merupakan cita-cita yang selalu ingin dibangun semenjak dari awal kami mengenal seni. Kami 
berpikir bahwa sebahagia-bahagianya sebuah seni adalah saat itu bisa dibagikan dengan orang lain. Kami 
mempercayai hal itu dan terus memegangnya hingga kini. Galeri Gerilya saat ini memiliki ruang berbentuk 
rumah tempo dulu dengan ruang cermin sebagai jantung utamanya. Hal ini terjadi sangat mengalir, karena 
pada awalnya ruang tersebut disewakan untuk ruang tari, lalu ruang latihan tinju, hingga akhirnya menjadi 
ruangan utama Galeri Gerilya. Ruangan itu kami pertahankan, karena sangat menarik saat kawan-kawan 
yang akan berpameran disini menjadi tertantang dan berusaha meresponnya dengan segala cara. Maka dari 
itu ruangan itu dipertahankan karena merupakan ruang yang menciptakan ‘dialog’ antara seniman dengan 
ruang galeri. Galeri Gerilya meyakini seni hari ini berjalan dengan ajaib. Dia bersifat authentic, 
ambivalent, mysterius, kadang provocative, kadang tidak jelas namun selalu memiliki makna yang mendalam. 
Galeri Gerilya meyakini bahwa ada sebuah kesempatan dimana seni dapat berkembang, dihayati, dicerna dan 
diidentifikasi oleh masyarakat. Kami percaya bahwa seni dapat mentrigger perkembangan kesadaran, keluwesan 
kita dalam berfikir, mendorong intelektualitas, memberikan kebebasan, menyelami sisi emosional, sebuah 
afeksi yang kelak membuka wawasan kita saat mencerap kehidupan. Kami percaya bahwa hal ini setidaknya 
akan membuka pintu kita untuk melihat masa depan. Kami selalu ingin mendorong orang-orang untuk percaya 
bahwa skema yang rigid sekalipun bukan menjadi batasan untuk menjalani kehidupan ini. Seni bagi kami 
adalah petualangan. Kami tak pernah tahu apa yang akan kami hadapi di depan, dan itu menjadikan Galeri 
Gerilya terus berkembang. Meyakini untuk terus bergerilya, mencari kemungkingan untuk bisa berbagi ide. 
Ide ini bisa dibagikan melalui pameran, presentasi, diskusi atau obrolan dengan kopi (dan khusus untuk 
kopi ini kami memiliki gerai Kopi Rapat – yang waktu oprasionalnya sangat flexible). Kami yakin inilah 
semangat Bandung pada hakikatnya. Semangat untuk menjadi ajaib, terdepan dengan cara yang cool. 
Galeri Gerilya berusaha untuk terus terbuka dengan siapapun dan dalam bentuk apapun seni diutarakan. 
Relasi dengan seniman yang akan berpameran, proses penciptaan, diskusi ide selalu menjadi bagian utama 
dalam program kami. Kami ingin bagian dari proses tersebut sebagai salah satu ciri khas kami, yaitu 
upaya silaturahmi, mencari sahabat. Maka dari itu, akhir kata dari Galeri Gerilya : Semoga kata “kami” 
ini kelak akan menjadi kata “kita” 

2 alternatif karya sebelumnya adalah 
eksplorasi kemungkinan dari arah dan cara 
membaca. Berikutnya eksplorasi berangkat 
dari mind map. ini adalah ide dari doni, 
untuk menggabungkan antara ke dua jenis 
karya tersebut. tantanganya sederhana; 
seperti apa jadinya jika penjelasan yang 
penuh informasi pada mind-map digabung 
dalam kanvas yang sama dengan komik.

Pada dasarnya, saya menikmati proses praktikal pencarian solusi 
dalam area desain. Di saat yang bersamaan saya juga menikmati 
proses penghayatan kekaryaan dalam seni. Menariknya, ketika saya 
merancang sesuatu dalam area desain, cenderung memberikan solusi 
artistik sehingga kurang solutif. Sebaliknya, ketika membuat karya 
seni, dalam pengerjaannya justru menggunakan pendekatan desain. 
Tarik menarik antara kedua latar belakang ini menjadi panduan 
kekaryaan saya kedepan.

Penggunaan metode desain − seperti memberdayakan audiens; mencari 
persoalan, gagasan, inspirasi teknik dan medium dari masyarakat  
−  menjadi metode kekaryaan saya. Dengan memilih kejadian tertentu 
yang terhiraukan di masyarakat, kemudian di rekonstruksi dalam 
karya seni untuk disimulasikan kembali ke masyarakat, saya berharap 
karya tersebut menjadi pengganggu, penghibur, dan pemicu refleksi.

Seri karya ini adalah ide awal dari semuanya. Dimulai 
dengan mendengar curhat keseharian teman-teman, gagasan 
untuk mereka ulang situasi keraguan datang begitu saja. 
Lukisan dibagi dalam 3 kanvas mewakili 3 momen. Ukuran 
60x60cm mewakili kejadian utama, dan 30x30cm mewakili 
respon keraguan dari kejadian tersebut. Penggunaan 
idiom komik seperti pemisahan kanvas untuk momen, balon 
kata, dan bentuk-bentuk elemen ekpresi pendukung yang 
sering dijumpai di komik, dengan sendirinya menggiring 
cara baca seperti dalam komik. Lebihnya, karya ini bisa 
dibaca dalam dua arah. Ketika dibaca dari kiri ke kanan 
maupun dari kanan ke kiri menghasilkan narasi yang 
berbeda. Masing-masing seri dibuat berdasarkan cerita 
dari pengalaman teman-teman sebenarnya. 
Saya pikir, 2 cara baca dalam satu karya akan membuat 
bingung sekaligus memicu pertanyaan pembaca, entah 
apa yang mereka interpretasi. Seringkali ketika karya 
ini diperlihatkan ke orang lain, mereka menyumbang 
pengalaman mereka sendiri yang serupa. Bagian mindmap 
yang berukuran 60cm x 90cm adalah usaha untuk menelusur 
apa yang mungkin terkait dengan momen keraguan tersebut.
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i'll keep you updateallah swt, ibu, bapak. doni, wibi, zico, dian 
dan semua tim gerilya. murihut, yedi, tazul. 
rifqi-monoponik. kotakita studio; aradea. 
ibunya arad, riezky putra (rumi, da best!), 
beshot, buyung, teman2 yang sudah share 
posternya di socmed. duit, 4chan. diani, kim, 
fuad, ditra, farhan, dan anastassja<3.

terima kasih 
kepada semua 
yang sudah
membantu :D
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Sayang No.1

2015
akrilik 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Sayang No.2

2015
akrilik 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Sayang No.3

2015
akrilik 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Sayang No.4

2015
akrilik 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Peta Sayang No.1

2015
media campuran 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Peta Sayang No.2

2015
media campuran 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Peta Sayang No.3

2015
media campuran 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Peta Sayang No.4

2015
media campuran 
diatas kanvas 
90cm x 60cm

Sayang No.5

2015
akrilik 
diatas kanvas 
200cm x 200cm

Sayang No.6

2015
akrilik 
diatas kanvas 
105cm x 115cm
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